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 Abstract: The increasingly dynamic work environment requires 

organizations to have human resources that are not only competent but 

also capable of collaborating effectively to achieve shared goals. One of 

the key factors supporting this objective is the implementation of 

transformational leadership. This Community Service Program (PkM) 

aimed to enhance participants’ understanding and awareness of the 

importance of transformational leadership in improving performance and 

building strong and cohesive work teams. The activity was conducted on 

April 27, 2026, using presentation and interactive question-and-answer 

methods. Approximately 30 participants attended the program, including 

university students, fresh graduates, practitioners, and professionals from 

various backgrounds. The community service partner was a financial 

consulting company focused on developing future leaders in the field of 

financial planning. The results of the program indicated that participants 

gained a better understanding of the concepts, benefits, and practical 

applications of transformational leadership within organizational 

settings. In addition, participants developed greater awareness of the 

importance of effective communication, motivation, and teamwork in 

supporting organizational goal achievement. The activity successfully 

broadened participants’ perspectives regarding the role of leaders in 

developing team members’ potential and creating a productive work 

environment. Therefore, this community service initiative made a positive 

contribution to strengthening leadership competencies and enhancing 

participants’ readiness to face various organizational and workplace 

challenges. 

Keywords: Community 

Service; Performance; Team 

Solidarity; Transformational 
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Abstrak 

Perubahan lingkungan kerja yang semakin dinamis menuntut organisasi untuk memiliki sumber daya 

manusia yang tidak hanya kompeten, tetapi juga mampu bekerja secara kolaboratif dalam mencapai tujuan 

bersama. Salah satu faktor yang berperan penting dalam mendukung hal tersebut adalah penerapan kepemimpinan 

transformasional. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memberikan pemahaman 

dan meningkatkan kesadaran peserta mengenai pentingnya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan 

kinerja serta membangun tim kerja yang kuat dan solid. Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 27 April 2026 dengan 

menggunakan metode presentasi dan diskusi tanya jawab. Peserta kegiatan berjumlah sekitar 30 orang yang 

berasal dari berbagai latar belakang, meliputi mahasiswa, fresh graduate, praktisi, dan profesi lainnya. Mitra 

kegiatan merupakan perusahaan konsultan keuangan yang memiliki fokus pada pengembangan calon pemimpin 

dalam bidang perencanaan keuangan. Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai konsep, manfaat, dan penerapan kepemimpinan transformasional dalam 

lingkungan organisasi. Selain itu, peserta juga memahami pentingnya komunikasi yang efektif, motivasi, serta 

kerja sama tim dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Kegiatan ini berhasil meningkatkan wawasan 

peserta terkait peran pemimpin dalam mengembangkan potensi anggota tim dan menciptakan lingkungan kerja 

yang produktif. Dengan demikian, kegiatan PkM ini memberikan kontribusi positif dalam penguatan kompetensi 

kepemimpinan serta peningkatan kesiapan peserta dalam menghadapi berbagai tantangan organisasi dan dunia 

kerja. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional; Kinerja; Pengabdian Kepada Masyarakat; Solidaritas Tim; Tim 

Kerja. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pemimpin perusahaan di tengah perkembangan dunia yang berlangsung sangat cepat, 

organisasi di berbagai sektor dituntut untuk mampu beradaptasi dengan berbagai perubahan 

yang terjadi. Kemajuan teknologi, meningkatnya persaingan, perubahan kebutuhan 

masyarakat, serta tuntutan terhadap kualitas pelayanan dan produktivitas menjadi tantangan 

yang harus dihadapi oleh setiap organisasi (Sumardin, 2023). Dalam kondisi tersebut, 

keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada ketersediaan sumber daya fisik, modal, 

maupun teknologi, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki. 

Kepemimpinan yang efektif menjadi faktor penting dalam mengarahkan organisasi agar 

mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan sekaligus menghadapi berbagai dinamika 

lingkungan yang terus berkembang (Febrian et al., 2023). 

Sumber daya manusia merupakan komponen utama yang menentukan keberlangsungan 

dan keberhasilan suatu organisasi. Setiap program, kebijakan, maupun strategi organisasi 

hanya dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh sumber daya manusia yang kompeten 

dan memiliki motivasi kerja yang tinggi (Sawitri et al., 2023). Oleh karena itu, peran pemimpin 

menjadi sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang mampu mendorong individu 

untuk bekerja secara optimal. Seorang pemimpin tidak hanya bertugas memberikan instruksi, 

tetapi juga harus mampu membangun komunikasi yang efektif, memberikan inspirasi, serta 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh setiap anggota organisasi (Susanto, Maharani, et 

al., 2023). Melalui kepemimpinan yang tepat, organisasi dapat menciptakan budaya kerja yang 

positif dan mendukung peningkatan kinerja secara berkelanjutan (Wau & Purwanto, 2021). 

Dalam praktiknya, berbagai organisasi masih menghadapi permasalahan yang berkaitan 

dengan rendahnya semangat kerja, kurangnya kolaborasi antaranggota tim, lemahnya 

komunikasi, serta rendahnya tingkat komitmen terhadap pencapaian tujuan organisasi (Suhardi 

et al., 2021). Permasalahan tersebut sering kali muncul akibat penerapan pola kepemimpinan 

yang belum mampu mengakomodasi kebutuhan dan harapan anggota organisasi. Gaya 

kepemimpinan yang terlalu berorientasi pada kontrol dan instruksi cenderung membatasi 

kreativitas serta partisipasi anggota tim dalam proses pengambilan keputusan. Akibatnya, 

potensi yang dimiliki oleh sumber daya manusia tidak dapat berkembang secara maksimal 

sehingga berdampak pada menurunnya efektivitas organisasi (Nureani et al., 2024). 

Salah satu model kepemimpinan yang dinilai mampu menjawab tantangan organisasi 

modern adalah kepemimpinan transformasional (Siagian et al., 2023). Model kepemimpinan 

ini menekankan kemampuan pemimpin dalam memengaruhi, menginspirasi, dan mendorong 

anggota organisasi untuk mencapai tujuan yang lebih tinggi daripada kepentingan pribadi 
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mereka. Pemimpin transformasional berusaha menciptakan perubahan positif melalui 

pemberian motivasi, pengembangan kapasitas individu, serta pembentukan visi bersama yang 

dapat diterima oleh seluruh anggota organisasi (Susanto et al., 2024). Dengan pendekatan 

tersebut, pemimpin tidak hanya berfungsi sebagai pengarah, tetapi juga sebagai agen perubahan 

yang mampu menggerakkan seluruh elemen organisasi menuju pencapaian kinerja yang lebih 

baik (Susanto, Rony, et al., 2023). 

Kepemimpinan transformasional memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan 

dengan gaya kepemimpinan konvensional (Handayani et al., 2023). Pemimpin 

transformasional berupaya membangun hubungan yang harmonis dengan anggota tim melalui 

keteladanan, komunikasi yang terbuka, perhatian terhadap kebutuhan individu, serta dorongan 

untuk terus berinovasi. Pendekatan ini memungkinkan terciptanya suasana kerja yang lebih 

kondusif dan kolaboratif sehingga setiap anggota organisasi merasa dihargai serta memiliki 

kesempatan untuk berkembang. Ketika individu merasa mendapatkan dukungan dan 

kepercayaan dari pemimpinnya, mereka cenderung menunjukkan tingkat motivasi, loyalitas, 

dan komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi (Nur Kholifah & Aidil Fadli, 2022). 

Di era kerja yang semakin menuntut kolaborasi dan kerja sama lintas fungsi, 

kemampuan membangun tim kerja yang efektif menjadi kebutuhan yang sangat penting. Tim 

kerja yang solid dapat meningkatkan efisiensi pelaksanaan tugas, mempercepat penyelesaian 

masalah, serta mendorong terciptanya inovasi dalam organisasi. Dalam konteks ini, 

kepemimpinan transformasional memiliki peran strategis dalam menciptakan sinergi 

antaranggota tim. Pemimpin yang mampu menumbuhkan rasa saling percaya, menghargai 

perbedaan pendapat, dan membangun semangat kebersamaan akan lebih mudah menciptakan 

tim yang kompak dan produktif. Oleh karena itu, keberadaan pemimpin transformasional 

menjadi salah satu faktor kunci dalam membangun kerja sama yang efektif di lingkungan 

organisasi. 

Berbagai kajian empiris menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 

memiliki hubungan yang signifikan dengan peningkatan kinerja organisasi. Pemimpin yang 

mampu memberikan inspirasi dan motivasi kepada bawahannya dapat meningkatkan 

produktivitas kerja, kepuasan kerja, loyalitas, serta komitmen organisasi. Selain itu, 

kepemimpinan transformasional juga berkontribusi dalam mendorong kreativitas dan inovasi 

yang dibutuhkan untuk menghadapi perubahan lingkungan yang semakin kompleks. Dengan 

meningkatnya motivasi dan keterlibatan anggota organisasi, tujuan organisasi dapat dicapai 

secara lebih efektif dan efisien. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional 
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bukan hanya menjadi kebutuhan bagi organisasi besar, tetapi juga relevan untuk diterapkan 

pada berbagai jenis organisasi dan kelompok masyarakat. 

Meskipun demikian, pemahaman mengenai konsep dan praktik kepemimpinan 

transformasional masih belum merata di berbagai kalangan. Sebagian masyarakat masih 

menganggap bahwa kepemimpinan identik dengan kekuasaan, kewenangan, dan kemampuan 

memberikan perintah kepada bawahan. Padahal, paradigma kepemimpinan modern lebih 

menekankan pada kemampuan memengaruhi, memberdayakan, dan mengembangkan potensi 

individu untuk mencapai tujuan bersama. Keterbatasan pemahaman tersebut dapat 

menghambat proses pengembangan organisasi dan mengurangi efektivitas kerja tim. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya edukatif yang dapat meningkatkan wawasan masyarakat 

mengenai pentingnya penerapan kepemimpinan transformasional dalam berbagai aspek 

kehidupan organisasi. 

Walaupun kepemimpinan transformasional dikenal sebagai salah satu pendekatan 

kepemimpinan yang efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi dan membangun tim kerja 

yang kuat, penerapannya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala. Salah satu 

hambatan yang paling sering ditemukan adalah adanya resistensi terhadap perubahan. Pada 

dasarnya, kepemimpinan transformasional mendorong terjadinya perubahan dalam cara 

berpikir, pola kerja, dan budaya organisasi. Namun, tidak semua anggota organisasi dapat 

menerima perubahan tersebut dengan mudah. Sebagian individu cenderung mempertahankan 

kebiasaan lama karena merasa lebih nyaman dengan kondisi yang telah berjalan selama ini. 

Akibatnya, berbagai inisiatif perubahan yang diperkenalkan oleh pemimpin sering kali 

mendapatkan penolakan atau kurang memperoleh dukungan dari anggota organisasi. 

Selain faktor resistensi, keterbatasan kemampuan kepemimpinan juga menjadi 

tantangan yang cukup signifikan. Kepemimpinan transformasional menuntut pemimpin untuk 

memiliki kemampuan dalam menginspirasi, memotivasi, membangun hubungan yang positif, 

serta mengarahkan anggota organisasi menuju visi bersama. Tidak semua pemimpin memiliki 

kompetensi tersebut secara alami maupun melalui pengalaman kerja. Kurangnya kemampuan 

dalam berkomunikasi, memberikan motivasi, atau memahami kebutuhan anggota tim dapat 

menyebabkan proses transformasi organisasi berjalan kurang efektif. Dalam situasi seperti ini, 

pemimpin mungkin mengalami kesulitan dalam memperoleh kepercayaan dan komitmen dari 

bawahannya. 

Budaya organisasi juga memegang peranan penting dalam menentukan keberhasilan 

implementasi kepemimpinan transformasional. Organisasi yang masih menerapkan sistem 

kerja yang kaku, birokratis, dan sangat berorientasi pada hierarki sering kali menjadi 
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lingkungan yang kurang mendukung bagi penerapan gaya kepemimpinan ini. Kepemimpinan 

transformasional membutuhkan keterbukaan, kolaborasi, serta partisipasi aktif dari seluruh 

anggota organisasi. Ketika budaya organisasi tidak memberikan ruang bagi kreativitas, inovasi, 

dan komunikasi dua arah, maka upaya pemimpin untuk mendorong perubahan dan 

pengembangan organisasi akan menghadapi berbagai hambatan. 

Tantangan lainnya berkaitan dengan tingkat keterlibatan dan komitmen anggota 

organisasi. Keberhasilan kepemimpinan transformasional tidak hanya bergantung pada 

kemampuan pemimpin, tetapi juga pada kesediaan anggota untuk terlibat dalam proses 

perubahan. Dalam praktiknya, masih terdapat individu yang menunjukkan tingkat motivasi 

yang rendah, kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, atau tidak memiliki 

keterikatan yang kuat dengan organisasi. Kondisi tersebut dapat menghambat terbentuknya 

sinergi yang diperlukan untuk mencapai tujuan bersama. Tanpa dukungan yang optimal dari 

anggota organisasi, berbagai program transformasi yang dirancang oleh pemimpin akan sulit 

menghasilkan dampak yang signifikan. 

Di samping itu, keterbatasan sumber daya menjadi faktor yang tidak dapat diabaikan. 

Implementasi kepemimpinan transformasional sering kali memerlukan investasi dalam bentuk 

pelatihan, pengembangan kompetensi, penyediaan teknologi, maupun peningkatan fasilitas 

kerja. Organisasi yang memiliki keterbatasan anggaran atau sumber daya lainnya mungkin 

mengalami kesulitan dalam menyediakan dukungan yang diperlukan untuk mendukung proses 

transformasi. Akibatnya, berbagai program pengembangan yang seharusnya dapat memperkuat 

penerapan kepemimpinan transformasional tidak dapat dilaksanakan secara optimal. 

Aspek komunikasi juga menjadi tantangan yang cukup krusial dalam penerapan 

kepemimpinan transformasional. Pemimpin dituntut untuk mampu menyampaikan visi, tujuan, 

dan arah perubahan organisasi secara jelas kepada seluruh anggota. Namun, perbedaan latar 

belakang, pengalaman, tingkat pendidikan, dan karakteristik individu sering kali menyebabkan 

terjadinya perbedaan persepsi terhadap pesan yang disampaikan. Jika komunikasi tidak 

berjalan dengan efektif, maka anggota organisasi dapat mengalami kebingungan atau bahkan 

salah memahami tujuan perubahan yang ingin dicapai. Situasi ini berpotensi menimbulkan 

konflik serta menurunkan tingkat kepercayaan terhadap kepemimpinan. 

Perbedaan karakteristik antar generasi dalam dunia kerja modern juga menjadi 

tantangan tersendiri. Organisasi saat ini dihuni oleh tenaga kerja dari berbagai kelompok 

generasi yang memiliki nilai, preferensi, dan cara pandang yang berbeda terhadap pekerjaan 

maupun kepemimpinan. Generasi muda umumnya mengharapkan lingkungan kerja yang 

fleksibel, inovatif, dan partisipatif, sedangkan generasi yang lebih senior cenderung 
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menghargai stabilitas dan struktur yang jelas. Perbedaan tersebut mengharuskan pemimpin 

transformasional untuk memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi agar dapat mengelola 

keberagaman tersebut secara efektif tanpa mengurangi semangat kolaborasi dalam organisasi. 

Selain berbagai hambatan tersebut, tantangan lain yang sering muncul adalah kesulitan 

dalam mengukur keberhasilan implementasi kepemimpinan transformasional. Berbeda dengan 

indikator kinerja yang bersifat kuantitatif, dampak kepemimpinan transformasional umumnya 

terlihat dalam jangka panjang melalui perubahan perilaku, peningkatan motivasi, tumbuhnya 

komitmen organisasi, dan berkembangnya budaya kerja yang positif. Oleh karena itu, 

organisasi sering menghadapi kendala dalam mengevaluasi sejauh mana efektivitas 

kepemimpinan transformasional telah memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. 

Untuk mengatasi berbagai tantangan tersebut, diperlukan komitmen bersama dari 

seluruh elemen organisasi. Pengembangan kompetensi kepemimpinan melalui pelatihan dan 

pendampingan, penguatan budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan, peningkatan 

kualitas komunikasi internal, serta pemberian kesempatan kepada anggota untuk berpartisipasi 

dalam pengambilan keputusan merupakan beberapa langkah yang dapat dilakukan. Dengan 

dukungan yang memadai, penerapan kepemimpinan transformasional dapat berjalan lebih 

efektif dan memberikan kontribusi yang nyata dalam meningkatkan kinerja individu, 

memperkuat kerja sama tim, serta menciptakan organisasi yang lebih inovatif, produktif, dan 

mampu bersaing di tengah dinamika lingkungan yang terus berkembang. 

Salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan adalah melalui kegiatan Pengabdian 

kepada Masyarakat (PkM) berupa sosialisasi dan edukasi mengenai kepemimpinan 

transformasional. Kegiatan ini menjadi sarana yang efektif untuk menyampaikan pengetahuan 

dan pengalaman praktis kepada masyarakat mengenai pentingnya peran kepemimpinan dalam 

meningkatkan kinerja dan membangun tim kerja yang solid. Melalui kegiatan sosialisasi, 

peserta dapat memperoleh pemahaman mengenai prinsip-prinsip dasar kepemimpinan 

transformasional, karakteristik pemimpin yang inspiratif, strategi meningkatkan motivasi 

kerja, serta teknik membangun komunikasi dan kerja sama yang efektif dalam tim. 

Selain memberikan wawasan teoritis, kegiatan sosialisasi juga bertujuan untuk 

membekali peserta dengan kemampuan praktis yang dapat diterapkan dalam lingkungan kerja 

maupun organisasi tempat mereka beraktivitas. Dengan memahami konsep kepemimpinan 

transformasional, peserta diharapkan mampu mengembangkan sikap kepemimpinan yang lebih 

adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia. Peningkatan 

kapasitas kepemimpinan tersebut pada akhirnya akan memberikan dampak positif terhadap 



 
e-ISSN: 2963-5268; p-ISSN: 2963-5039, Hal. 160-178 

peningkatan kinerja individu, efektivitas kerja tim, serta keberhasilan organisasi dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan uraian tersebut, pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

dengan tema “Sosialisasi Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung 

Kinerja dan Membangun Tim Kerja” menjadi sangat relevan dan strategis. Kegiatan ini 

diharapkan mampu meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya 

kepemimpinan transformasional sebagai salah satu faktor utama dalam menciptakan organisasi 

yang produktif, inovatif, dan berdaya saing. Melalui peningkatan kompetensi kepemimpinan, 

peserta diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dalam memotivasi anggota tim, 

memperkuat kerja sama, serta menciptakan lingkungan kerja yang mendukung pencapaian 

tujuan organisasi secara berkelanjutan. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pendekatan kepemimpinan 

yang memiliki peranan penting dalam mendorong terciptanya kinerja tim yang optimal 

sekaligus membangun solidaritas yang kuat di antara anggota tim. Dalam lingkungan 

organisasi yang semakin dinamis dan penuh ketidakpastian, pemimpin dituntut untuk tidak 

hanya mampu mengelola pekerjaan, tetapi juga menggerakkan, menginspirasi, dan 

memberdayakan sumber daya manusia agar mampu menghadapi berbagai tantangan secara 

bersama-sama. Kepemimpinan transformasional hadir sebagai pendekatan yang menekankan 

perubahan positif melalui pemberian motivasi, penguatan visi bersama, serta pengembangan 

potensi individu sehingga seluruh anggota tim dapat bekerja secara maksimal untuk mencapai 

tujuan organisasi (Iqbal, 2021);(Sudiantini & Saputra, 2022). 

Salah satu peran utama kepemimpinan transformasional adalah meningkatkan 

semangat dan motivasi kerja anggota tim. Pemimpin transformasional mampu menanamkan 

keyakinan bahwa setiap individu memiliki kontribusi yang berharga terhadap keberhasilan 

organisasi. Dengan memberikan dorongan, apresiasi, dan kepercayaan kepada anggota tim, 

pemimpin dapat menciptakan suasana kerja yang lebih positif dan produktif. Ketika individu 

merasa dihargai dan diakui atas kontribusinya, mereka cenderung menunjukkan komitmen 

yang lebih tinggi terhadap pekerjaan serta berusaha memberikan hasil kerja terbaik. Kondisi 

ini secara langsung berdampak pada peningkatan kinerja tim secara keseluruhan (Latifah, 

2021);(Saepudin et al., 2024). 

Selain berfokus pada motivasi, kepemimpinan transformasional juga berperan dalam 

mengembangkan kemampuan dan potensi anggota tim. Pemimpin transformasional tidak 
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hanya menekankan pencapaian target organisasi, tetapi juga memberikan perhatian terhadap 

pertumbuhan dan perkembangan individu. Melalui bimbingan, pelatihan, pendampingan, dan 

pemberian kesempatan untuk belajar, anggota tim dapat meningkatkan kompetensi yang 

mereka miliki. Pengembangan kapasitas sumber daya manusia ini menjadi sangat penting 

karena memungkinkan tim untuk lebih siap menghadapi perubahan, menyelesaikan 

permasalahan yang kompleks, dan beradaptasi dengan tuntutan lingkungan kerja yang terus 

berkembang (Susanto & Sawitri, 2022). 

Di samping itu, kepemimpinan transformasional berkontribusi dalam menciptakan 

komunikasi yang efektif di dalam organisasi. Pemimpin yang menerapkan gaya 

transformasional berupaya membangun komunikasi yang terbuka, transparan, dan partisipatif. 

Melalui komunikasi yang baik, informasi dapat tersampaikan secara jelas sehingga mengurangi 

risiko kesalahpahaman dan konflik antaranggota tim. Selain itu, komunikasi yang terbuka juga 

memberikan ruang bagi anggota untuk menyampaikan ide, masukan, maupun kritik yang 

konstruktif. Dengan demikian, proses kerja menjadi lebih kolaboratif dan setiap anggota 

merasa memiliki peran dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi (Agustina, 

2022);(Latifah, 2021). 

Dalam konteks solidaritas tim, kepemimpinan transformasional memiliki peran yang 

sangat strategis dalam membangun hubungan kerja yang harmonis dan saling mendukung. 

Pemimpin berusaha menciptakan lingkungan kerja yang didasarkan pada rasa saling percaya, 

penghargaan, dan kerja sama. Ketika anggota tim merasa diperlakukan secara adil dan 

mendapatkan perhatian dari pemimpin, mereka akan lebih mudah membangun hubungan 

positif dengan rekan kerja lainnya. Hubungan yang baik tersebut menjadi fondasi penting 

dalam menciptakan solidaritas tim yang kuat. Solidaritas yang tinggi akan mendorong anggota 

tim untuk saling membantu, berbagi pengetahuan, serta bekerja sama dalam menyelesaikan 

berbagai tantangan yang dihadapi organisasi (Pamungkas et al., 2024);(Nur et al., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengangkat tema “Sosialisasi 

Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung Kinerja dan Membangun 

Tim Kerja” dilaksanakan dengan menggunakan metode presentasi dan diskusi tanya jawab. 

Pemilihan metode ini didasarkan pada pertimbangan bahwa proses pembelajaran akan lebih 

efektif apabila peserta tidak hanya menerima materi secara satu arah, tetapi juga memperoleh 

kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan narasumber. Melalui pendekatan tersebut, 

peserta dapat memahami konsep kepemimpinan transformasional secara lebih mendalam 
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sekaligus mendiskusikan berbagai tantangan yang sering muncul dalam penerapan 

kepemimpinan dan pengelolaan tim kerja di lingkungan organisasi. 

Kegiatan ini diselenggarakan pada tanggal 27 April 2026 mulai pukul 09.30 WIB 

hingga 12.30 WIB di Kantor Mitra PkM Daerah Serpong Tangerang Selatan dan Hybrid. 

Selama kurang lebih tiga jam pelaksanaan, peserta mengikuti berbagai rangkaian kegiatan yang 

terdiri atas sesi pembukaan, penyampaian materi utama, diskusi interaktif, sesi tanya jawab, 

dan penutupan. Seluruh kegiatan dirancang untuk menciptakan suasana pembelajaran yang 

komunikatif dan partisipatif sehingga peserta dapat terlibat secara aktif dalam setiap sesi. 

Dengan adanya interaksi dua arah antara narasumber dan peserta, proses transfer pengetahuan 

dapat berlangsung lebih optimal dan memberikan manfaat yang lebih besar bagi seluruh pihak 

yang terlibat. 

Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan ini sekitar 40 orang dengan latar belakang yang 

beragam. Peserta terdiri dari mahasiswa, lulusan baru (fresh graduate), praktisi, serta individu 

dari berbagai profesi lainnya yang memiliki minat terhadap pengembangan kompetensi 

kepemimpinan dan kerja tim. Keberagaman latar belakang tersebut menciptakan dinamika 

diskusi yang menarik karena setiap peserta membawa pengalaman, sudut pandang, dan 

kebutuhan yang berbeda. Mahasiswa memperoleh wawasan yang dapat menjadi bekal dalam 

mempersiapkan diri memasuki dunia kerja, sementara peserta yang telah memiliki pengalaman 

profesional dapat menghubungkan materi yang disampaikan dengan situasi nyata yang mereka 

hadapi dalam lingkungan kerja masing-masing. 

Mitra kegiatan PkM ini merupakan sebuah perusahaan konsultan keuangan yang 

bergerak dalam bidang pengembangan dan pendidikan perencanaan keuangan. Perusahaan 

tersebut memiliki komitmen dalam mencetak individu-individu yang mampu menjadi 

pemimpin profesional di bidang perencanaan keuangan serta memiliki kompetensi dalam 

memberikan edukasi dan konsultasi kepada masyarakat. Sebagai lembaga yang berfokus pada 

pengembangan sumber daya manusia, mitra memandang kepemimpinan sebagai salah satu 

faktor penting yang menentukan keberhasilan individu maupun organisasi. Oleh karena itu, 

tema kepemimpinan transformasional dinilai sangat relevan dengan kebutuhan pengembangan 

kompetensi yang sedang dijalankan oleh perusahaan. 

Pada sesi penyampaian materi, narasumber menjelaskan berbagai aspek penting yang 

berkaitan dengan kepemimpinan transformasional, mulai dari konsep dasar, karakteristik 

utama pemimpin transformasional, manfaat penerapannya dalam organisasi, hingga peran 

kepemimpinan dalam meningkatkan kinerja dan memperkuat kerja sama tim. Materi juga 

diperkaya dengan contoh-contoh kasus yang berasal dari lingkungan kerja dan organisasi 
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sehingga peserta dapat memahami bagaimana teori kepemimpinan transformasional diterapkan 

dalam praktik nyata. Penyampaian materi dilakukan secara komunikatif dengan melibatkan 

peserta melalui pertanyaan dan diskusi singkat selama sesi berlangsung. 

Setelah pemaparan materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab yang 

berlangsung secara interaktif. Pada sesi ini, peserta diberikan kesempatan untuk mengajukan 

pertanyaan, berbagi pengalaman, serta menyampaikan berbagai tantangan yang mereka hadapi 

terkait kepemimpinan dan kerja tim. Antusiasme peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan 

dan diskusi yang berkembang selama kegiatan berlangsung. Melalui proses tersebut, peserta 

tidak hanya memperoleh pengetahuan baru, tetapi juga mendapatkan solusi dan perspektif yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan akademik maupun profesional. 

Secara keseluruhan, penggunaan metode presentasi dan tanya jawab dalam kegiatan ini 

terbukti mampu menciptakan proses pembelajaran yang aktif dan efektif. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya kepemimpinan 

transformasional sebagai strategi untuk meningkatkan kinerja, membangun tim yang solid, 

serta memperkuat kemampuan organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan di era yang 

terus mengalami perubahan. Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat memberikan 

kontribusi positif terhadap pengembangan kapasitas kepemimpinan peserta sehingga mereka 

mampu menjadi individu yang lebih adaptif, kolaboratif, dan berorientasi pada pencapaian 

tujuan bersama. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Pengabdian kepada Masyarakat 

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengangkat tema 

“Sosialisasi Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung Kinerja dan 

Membangun Tim Kerja” berlangsung dengan lancar dan memperoleh respons yang sangat 

positif dari peserta. Kegiatan yang dilaksanakan pada tanggal 27 April 2026 tersebut diikuti 

oleh sekitar 30 peserta yang terdiri atas mahasiswa, lulusan baru (fresh graduate), praktisi, serta 

peserta dari berbagai latar belakang profesi lainnya. Keberagaman peserta menjadi salah satu 

faktor yang memperkaya jalannya kegiatan karena memungkinkan terjadinya pertukaran 

pengalaman, wawasan, dan pandangan terkait praktik kepemimpinan serta dinamika kerja tim 

dalam berbagai lingkungan organisasi. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat partisipasi dan antusiasme 

yang tinggi. Hal ini terlihat dari keterlibatan aktif mereka dalam mengikuti setiap sesi yang 

diselenggarakan, mulai dari penyampaian materi hingga sesi diskusi dan tanya jawab. Topik 
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kepemimpinan transformasional mendapat perhatian khusus dari peserta karena dianggap 

relevan dengan kebutuhan dunia kerja saat ini yang menuntut kemampuan kepemimpinan, 

komunikasi, serta kolaborasi yang semakin baik. Banyak peserta mengakui bahwa sebelum 

mengikuti kegiatan ini, pemahaman mereka mengenai kepemimpinan masih terbatas pada 

fungsi pengawasan dan pengambilan keputusan. Setelah mengikuti sosialisasi, peserta 

memperoleh perspektif baru bahwa seorang pemimpin juga memiliki peran sebagai inspirator, 

motivator, dan fasilitator dalam mengembangkan potensi anggota tim. 

Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep 

kepemimpinan transformasional dan implementasinya dalam lingkungan organisasi. Peserta 

mulai memahami bahwa pemimpin yang efektif tidak hanya berorientasi pada pencapaian 

target dan hasil kerja semata, tetapi juga harus mampu membangun hubungan yang positif 

dengan anggota tim, menciptakan visi bersama, serta memberikan motivasi yang dapat 

meningkatkan semangat kerja. Melalui pemaparan materi yang diberikan, peserta memperoleh 

wawasan mengenai bagaimana kepemimpinan transformasional dapat menciptakan 

lingkungan kerja yang lebih produktif, inovatif, dan adaptif terhadap perubahan. 

Selain memahami konsep kepemimpinan transformasional, peserta juga mendapatkan 

pengetahuan yang lebih mendalam mengenai pentingnya komunikasi dalam mendukung 

efektivitas kerja tim. Dalam sesi pembahasan materi, dijelaskan bahwa komunikasi merupakan 

salah satu elemen utama yang menentukan keberhasilan seorang pemimpin dalam mengelola 

tim. Hasil diskusi menunjukkan bahwa banyak peserta sebelumnya menganggap komunikasi 

hanya sebagai sarana penyampaian informasi. Namun setelah mengikuti kegiatan, mereka 

menyadari bahwa komunikasi yang efektif juga berfungsi untuk membangun kepercayaan, 

memperkuat koordinasi, mengurangi konflik, serta meningkatkan keterlibatan anggota dalam 

proses pencapaian tujuan organisasi. 

Kegiatan ini juga memberikan pemahaman yang lebih luas mengenai pentingnya 

solidaritas dan kerja sama dalam tim. Peserta memperoleh gambaran bahwa keberhasilan 

organisasi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kemampuan 

seluruh anggota untuk bekerja secara sinergis dalam mencapai tujuan bersama. Melalui 

berbagai contoh kasus yang disampaikan oleh narasumber, peserta dapat memahami 

bagaimana tim yang memiliki solidaritas tinggi cenderung lebih mampu menghadapi tekanan, 

menyelesaikan konflik, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan kerja. Pemahaman 

tersebut menjadi salah satu capaian penting karena mendorong peserta untuk lebih menghargai 

pentingnya kolaborasi dan kebersamaan dalam lingkungan profesional. 



 
 
 

Sosialisasi Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung Kinerja dan Membangun Tim Kerja  
 

171      KARUNIA – VOLUME 5, NOMOR 2, JUNI 2026 

 
 

 

Sesi tanya jawab dan diskusi menjadi bagian yang paling menarik dalam kegiatan ini. 

Banyak peserta memanfaatkan kesempatan tersebut untuk menyampaikan pengalaman dan 

tantangan yang mereka hadapi dalam memimpin maupun bekerja dalam tim. Beberapa peserta 

mengungkapkan kesulitan dalam membangun kepercayaan anggota tim, mengelola perbedaan 

karakter dan latar belakang individu, serta mempertahankan motivasi kerja dalam kondisi yang 

penuh tekanan. Melalui diskusi yang berlangsung secara interaktif, narasumber memberikan 

berbagai masukan dan solusi yang didasarkan pada prinsip-prinsip kepemimpinan 

transformasional. Proses ini tidak hanya memperkaya wawasan peserta, tetapi juga membantu 

mereka menemukan pendekatan yang lebih efektif dalam menghadapi berbagai permasalahan 

di lingkungan kerja. 

Dari sisi mitra, kegiatan ini dinilai memberikan manfaat yang signifikan dalam 

mendukung upaya pengembangan sumber daya manusia. Sebagai perusahaan konsultan 

keuangan yang berfokus pada pembentukan pemimpin di bidang perencanaan keuangan, mitra 

memandang bahwa materi yang disampaikan sangat sesuai dengan kebutuhan peserta dalam 

meningkatkan kemampuan kepemimpinan dan pengelolaan tim. Pemahaman mengenai 

kepemimpinan transformasional dianggap mampu membantu peserta dalam membangun 

karakter kepemimpinan yang lebih adaptif, komunikatif, dan berorientasi pada pengembangan 

manusia sebagai aset utama organisasi. 

Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil mencapai 

sasaran yang telah ditetapkan. Sosialisasi yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman 

peserta mengenai pentingnya kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja 

individu maupun tim. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil menumbuhkan kesadaran mengenai 

pentingnya komunikasi, kolaborasi, dan solidaritas dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

sehat dan produktif. Melalui peningkatan wawasan tersebut, peserta diharapkan mampu 

menerapkan nilai-nilai kepemimpinan transformasional dalam kehidupan akademik, 

organisasi, maupun dunia kerja sehingga dapat berkontribusi secara lebih optimal dalam 

menghadapi berbagai tantangan dan perubahan di masa yang akan datang. Dengan demikian, 

kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga berpotensi memberikan dampak positif yang berkelanjutan terhadap pengembangan 

kompetensi kepemimpinan peserta. 

Pembahasan Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengangkat tema “Sosialisasi 

Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung Kinerja dan Membangun 

Tim Kerja” memberikan gambaran bahwa pengembangan kompetensi kepemimpinan masih 
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menjadi kebutuhan yang sangat penting bagi berbagai kalangan. Peserta yang berasal dari latar 

belakang mahasiswa, fresh graduate, praktisi, dan profesi lainnya menunjukkan ketertarikan 

yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan 

tidak lagi dipandang sebagai kemampuan yang hanya dibutuhkan oleh individu yang 

menduduki posisi manajerial, tetapi juga sebagai kompetensi yang perlu dimiliki oleh setiap 

individu untuk mendukung keberhasilan dalam dunia kerja dan kehidupan organisasi. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, terlihat adanya peningkatan pemahaman 

peserta mengenai konsep kepemimpinan transformasional. Sebelum mengikuti kegiatan, 

sebagian peserta masih memiliki pandangan bahwa kepemimpinan identik dengan kewenangan 

dalam memberikan perintah dan mengawasi pekerjaan bawahan. Namun, setelah memperoleh 

materi dan mengikuti sesi diskusi, peserta mulai memahami bahwa kepemimpinan 

transformasional lebih menekankan pada kemampuan seorang pemimpin dalam memberikan 

inspirasi, membangun motivasi, serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh anggota tim. 

Pemahaman tersebut menjadi penting karena lingkungan kerja saat ini membutuhkan 

pemimpin yang mampu menciptakan perubahan positif dan memberdayakan sumber daya 

manusia secara optimal. 

Pembahasan selama kegiatan juga menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kinerja individu 

maupun organisasi. Pemimpin transformasional berusaha menciptakan lingkungan kerja yang 

mendukung pertumbuhan, pembelajaran, dan pengembangan kompetensi anggota tim. Ketika 

individu merasa dihargai, dipercaya, dan diberikan kesempatan untuk berkembang, mereka 

akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk memberikan kontribusi terbaik bagi organisasi. 

Kondisi ini pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan produktivitas, kualitas kerja, serta 

pencapaian tujuan organisasi secara lebih efektif. 

Selain berpengaruh terhadap peningkatan kinerja, kepemimpinan transformasional juga 

terbukti memiliki peran penting dalam memperkuat kerja sama dan solidaritas tim. Dalam 

organisasi modern, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu, tetapi juga 

oleh kemampuan anggota untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama. Melalui 

pendekatan transformasional, pemimpin berupaya membangun hubungan yang harmonis, 

menciptakan rasa saling percaya, serta menumbuhkan komitmen kolektif di antara anggota tim. 

Ketika hubungan kerja dibangun atas dasar kepercayaan dan penghargaan, anggota tim akan 

lebih mudah berkolaborasi, berbagi informasi, serta saling mendukung dalam menyelesaikan 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan. 
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Hasil diskusi yang berkembang selama kegiatan menunjukkan bahwa komunikasi 

menjadi salah satu tantangan utama yang sering dihadapi dalam organisasi. Banyak peserta 

mengungkapkan bahwa perbedaan karakter, latar belakang, dan cara pandang sering kali 

menimbulkan hambatan dalam proses koordinasi kerja. Dalam konteks ini, kepemimpinan 

transformasional memberikan pendekatan yang efektif melalui penerapan komunikasi yang 

terbuka, transparan, dan partisipatif. Pemimpin yang mampu membangun komunikasi dua arah 

akan lebih mudah menciptakan kesepahaman di antara anggota tim serta meminimalkan 

potensi konflik yang dapat mengganggu pencapaian tujuan organisasi. 

Pembahasan juga mengungkap bahwa kemampuan seorang pemimpin dalam 

menghadapi perubahan menjadi faktor yang sangat penting pada era yang penuh dinamika saat 

ini. Organisasi dituntut untuk terus beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, perubahan 

kebutuhan pasar, dan meningkatnya persaingan global. Kepemimpinan transformasional 

memberikan kerangka yang memungkinkan organisasi untuk lebih adaptif terhadap perubahan 

tersebut. Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai 

agen perubahan yang mampu membangun optimisme, memberikan arah yang jelas, serta 

mengajak anggota organisasi untuk bersama-sama menghadapi tantangan yang ada. 

Keterlibatan mitra yang bergerak di bidang konsultan keuangan dan pengembangan 

pemimpin perencanaan keuangan semakin memperkuat relevansi materi yang disampaikan. 

Dalam industri jasa profesional, keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, 

tetapi juga oleh kemampuan membangun hubungan, mengelola tim, serta memberikan 

pengaruh positif kepada orang lain. Oleh karena itu, pemahaman mengenai kepemimpinan 

transformasional menjadi bekal yang penting bagi peserta dalam mengembangkan kapasitas 

profesional mereka di masa depan. 

Secara umum, kegiatan ini berhasil memberikan wawasan baru kepada peserta 

mengenai pentingnya kepemimpinan transformasional dalam mendukung kinerja dan 

membangun tim kerja yang efektif. Materi yang disampaikan tidak hanya memberikan 

pemahaman teoritis, tetapi juga membantu peserta melihat relevansi penerapan kepemimpinan 

transformasional dalam kehidupan akademik, organisasi, dan dunia kerja. Melalui peningkatan 

pemahaman tersebut, peserta diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai kepemimpinan yang 

inspiratif, kolaboratif, dan berorientasi pada pengembangan sumber daya manusia. Dengan 

demikian, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat dalam 

bentuk peningkatan pengetahuan, tetapi juga berkontribusi dalam mempersiapkan individu 

yang lebih siap menghadapi tantangan dan perubahan di lingkungan profesional maupun 

organisasi pada masa mendatang. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang mengusung tema “Sosialisasi 

Pentingnya Kepemimpinan Transformasional dalam Mendukung Kinerja dan Membangun 

Tim Kerja” telah terlaksana dengan baik serta memberikan manfaat yang signifikan bagi para 

peserta. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, peserta memperoleh pemahaman yang lebih luas 

mengenai pentingnya kepemimpinan transformasional sebagai salah satu pendekatan 

kepemimpinan yang mampu menjawab berbagai tantangan yang dihadapi organisasi pada era 

modern. Materi yang disampaikan tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, tetapi juga 

memberikan gambaran praktis mengenai bagaimana seorang pemimpin dapat memengaruhi, 

memotivasi, dan mengembangkan potensi anggota tim untuk mencapai tujuan bersama. 

Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa peserta semakin memahami peran strategis 

kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan kinerja individu maupun tim. 

Kepemimpinan transformasional dipahami sebagai gaya kepemimpinan yang berorientasi pada 

pengembangan sumber daya manusia melalui pemberian inspirasi, motivasi, keteladanan, serta 

dukungan yang berkelanjutan. Dengan pendekatan tersebut, anggota tim dapat bekerja dengan 

lebih efektif, memiliki tingkat komitmen yang lebih tinggi, serta mampu beradaptasi terhadap 

berbagai perubahan yang terjadi di lingkungan organisasi. 

Selain memberikan pemahaman mengenai peningkatan kinerja, kegiatan ini juga 

menegaskan pentingnya membangun solidaritas dan kerja sama tim yang kuat. Peserta 

memperoleh wawasan bahwa keberhasilan organisasi tidak hanya bergantung pada 

kemampuan individu, tetapi juga pada kemampuan seluruh anggota untuk berkolaborasi, 

berkomunikasi, dan saling mendukung dalam mencapai tujuan bersama. Kepemimpinan 

transformasional terbukti memiliki kontribusi yang besar dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang harmonis, meningkatkan kepercayaan antaranggota tim, serta mendorong terciptanya 

budaya organisasi yang lebih positif dan produktif. 

Melalui sesi diskusi dan tanya jawab, peserta juga memperoleh pemahaman mengenai 

berbagai tantangan yang sering muncul dalam proses kepemimpinan dan pengelolaan tim. 

Tantangan seperti rendahnya komunikasi, perbedaan karakter individu, kurangnya motivasi, 

serta hambatan dalam membangun kerja sama dapat diatasi melalui penerapan prinsip-prinsip 

kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, kegiatan ini tidak hanya meningkatkan 

pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan bekal yang dapat diterapkan dalam lingkungan 

akademik, organisasi, maupun dunia kerja. 
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Secara keseluruhan, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini berhasil memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan kapasitas kepemimpinan peserta serta memperkuat kesadaran 

mengenai pentingnya kepemimpinan yang inspiratif, kolaboratif, dan berorientasi pada 

pengembangan manusia. Dengan meningkatnya pemahaman tersebut, diharapkan peserta 

mampu menerapkan nilai-nilai kepemimpinan transformasional dalam aktivitas sehari-hari 

sehingga dapat memberikan dampak positif bagi organisasi dan lingkungan tempat mereka 

beraktivitas. 

Saran 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan, diperlukan upaya yang berkelanjutan untuk 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan masyarakat dalam bidang kepemimpinan. Oleh 

karena itu, kegiatan sosialisasi serupa disarankan untuk terus dilaksanakan secara berkala 

dengan materi yang lebih mendalam dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Selain dalam 

bentuk seminar atau sosialisasi, kegiatan dapat dikembangkan menjadi pelatihan, workshop, 

coaching, maupun pendampingan yang memungkinkan peserta memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih aplikatif. 

Institusi pendidikan, organisasi, maupun perusahaan juga disarankan untuk 

memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pengembangan kompetensi kepemimpinan. 

Program-program pengembangan sumber daya manusia sebaiknya tidak hanya berfokus pada 

peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada penguatan soft skills seperti komunikasi, kerja 

sama tim, pemecahan masalah, dan kemampuan memimpin. Dengan demikian, individu akan 

lebih siap menghadapi dinamika lingkungan kerja yang semakin kompleks dan kompetitif. 

Bagi peserta, hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi motivasi untuk terus 

mengembangkan kemampuan kepemimpinan melalui pembelajaran berkelanjutan dan 

pengalaman organisasi. Penerapan nilai-nilai kepemimpinan transformasional seperti 

keteladanan, keterbukaan, motivasi, empati, dan kolaborasi perlu dilakukan secara konsisten 

dalam kehidupan sehari-hari. Langkah tersebut akan membantu menciptakan hubungan kerja 

yang lebih baik serta meningkatkan efektivitas dalam mencapai tujuan bersama. 

Untuk pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di masa mendatang, 

disarankan agar dilakukan evaluasi yang lebih komprehensif terhadap tingkat pemahaman dan 

kepuasan peserta. Evaluasi tersebut dapat dilakukan melalui kuesioner, wawancara, maupun 

pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan. Hasil evaluasi akan menjadi bahan masukan yang 

berharga untuk meningkatkan kualitas program, memperbaiki metode penyampaian materi, 

serta memastikan bahwa kegiatan yang dilaksanakan benar-benar memberikan dampak positif 

yang berkelanjutan bagi peserta dan mitra. Dengan adanya perbaikan yang berkesinambungan, 
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kegiatan pengabdian diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar dalam 

pengembangan kapasitas sumber daya manusia dan peningkatan kualitas kepemimpinan di 

masyarakat. 
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